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ABSTRAK 

CORAK BATIK SLÉNDHANG BIRU: LAGU-LAGU KI NARTOSABDO 
DALAM MERCHANDISE KONSER GONDRONG GUNARTO 

 
Oleh 

Reno Abdurrahman 
NIM. 222111034 

(Program Studi Seni Program Magister) 
 
Ki Nartosabdo dikenal sebagai salah satu yang terbaik di bidang karawitan 
dan pedalangan. Sebanyak kurang lebih 410 lagu sudah dihasilkannya. 
Sebelas diantaranya dibaca dan diaransemen ulang komposer Gondrong 
Gunarto dalam kemasan konser “Sléndhang Biru Tak Pernah Usai: Gondrong 
Gunarto Membaca Ulang Karya Ki Nartosabdo”. Pelaksanaannya didukung 
oleh berbagai bidang ilmu termasuk Desain Komunikasi Visual (DKV). 
Karya tesis ini mencoba memosisikannya agar berperan lebih dengan 
terlibat dalam kerja-kerja strategis. Gagasan yang dipilih adalah bagaimana 
lagu-lagu di dalam konser sebagai kekayaan intelektual diperluas. 
Harapannya, pendekatan ini dapat meningkatkan nilai keberlanjutan 
(sustainability) dari pagelaran yang dimaksud. Mengingat konser terkait 
tidak mengangkat musik populer melainkan kontemporer, maka nilai 
artistik merchandise yang dirancang perlu menjadi perhatian khusus. Pola 
pikir quiet invention kemudian dipilih untuk menghasilkan merchandise 
dengan nilai seni tinggi, sedangkan medium yang dipilih adalah kain batik. 
Kehadiran kain batik dengan motif tematik diharapkan dapat menjadi 
identitas sekaligus nilai artistik bagi konser terkait. Motifnya dapat diolah 
menjadi konten pengisi jarak antar satu konser dengan yang lain, menjadi 
buah tangan dengan nilai koleksi bagi pendengar hingga mempermudah 
Gondrong Gunarto dalam menyebarkan gagasan Ki Nartosabdo melalui 
medium merchandise. Secara proses, penciptaannya menggunakan metode 
design thinking IBM yang tahapannya adalah observe, reflect, dan make. 
Luarannya berupa purwarupa kain batik yang motifnya dialih-wahanakan 
dari lagu-lagu Ki Nartosabdo pilihan Gondrong Gunarto. Motif-motifnya 
tersebut kemudian dikembangkan dalam berbagai medium artistik untuk 
mendukung konser “Sléndhang Biru Tak Pernah Usai”. Gagasan yang 
diujicobakan dalam karya tesis ini kemudian  dinilai Gondrong Gunarto 
berpotensi untuk diterapkan dengan pengembangan lebih lanjut. 
 
Kata kunci: Desain Komunikasi Visual, Merchandise, Pagelaran Seni, Motif 
Batik, Quiet Invention  
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ABSTRACT 

CORAK BATIK SLÉNDHANG BIRU: KI NARTOSABDO'S SONGS IN 
GONDRONG GUNARTO'S CONCERT MERCHANDISE 

 
Author 

Reno Abdurrahman 
NIM. 222111034 

(Master Student in Arts Study Program) 
 
Ki Nartosabdo is widely recognized as an exceptional musician and puppeteer, 
having created a remarkable 410 songs to date. As part of the "Sléndhang Biru Tak 
Pernah Usai: Gondrong Gunarto Membaca Ulang Karya Ki Nartosabdo” (which 
means “Slendhang Biru Never Ends: Gondrong Gunarto Rereads Ki Nartosabdo's 
Work") concert package, eleven of his songs were thoughtfully re-arranged by 
composer Gondrong Gunarto, with support from the interdisciplinary field 
including visual communication design. The project aimed to elevate the role of 
design in the strategic planning of art performances, to extend the life and 
sustainability of the concert. Given that the concert focused on contemporary music 
rather than popular music, there was a particular emphasis on ensuring that the 
merchandise had high artistic value. Using batik cloth as the medium, the team 
leveraged the quiet invention mindset to create thematic motifs that would serve as 
an artistic addition and identity for the concert. These motifs could be used as filler 
content between performances, be collected as souvenirs with value, and help spread 
Ki Nartosabdo's ideas through the merchandise. The IBM design thinking method 
was employed, which included the stages of observe, reflect, and make. The outcome 
was a prototype of batik patterns featuring Ki Nartosabdo's songs chosen by 
Gondrong Gunarto, developed with various artistic mediums to support the 
"Sléndhang Biru Tak Pernah Usai" concert. The idea tested in this thesis work was 
then assessed by Gondrong Gunarto as having the potential to be applied with 
further development. 
 
 

Keywords: Design and visual communication, merchandising, art performances, 
batik, quiet invention. 
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